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MOTTO

Toleransi tidak lahir dari sekadar pengetahuan, tetapi dari pendidikan yang
membiasakan kita untuk memahami, menghargai, dan hidup damai dengan

perbedaan.t

! Haifa Tsalisa, ‘Peran Pendidikan Dalam Meningkatkan Rasa Toleransi Beragama Di
Kalangan Siswa’, Jurnal Penelitian, 2.1 (2024), hal. 39-49
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Abstrak

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN TOLERANSI UNTUK MENCEGAH
KONFLIK SOSIAL DI MTS NEGERI 7 SLEMAN

Oleh:
Firna Fikriana
21422098

Pendidikan toleransi merupakan salah satu aspek penting dalam
pembentukan karakter siswa, terutama di lembaga pendidikan tingkat menengah
pertama yang memiliki keberagaman latar belakang siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan toleransi untuk mencegah konflik
sosial di MTs Negeri 7 Sleman, serta mengidentifikasi strategi, tantangan dan
dampak yang terjadi di MTs Negeri 7 Sleman, sehingga menciptakan lingkungan
madrasah yang damai dan harmonis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian ini
fenomenologis. Informan penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru Akidah
Akhlak, peserta didik kelas 8A dan 8D di MTs Negeri 7 Sleman. Teknik yang
digunakan dalam menentukan informan penelitian ini menggunakan teknik
Purposive Sampling, yang dimana informan dipilih karena memiliki informasi dan
pengalaman yang relevan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data dengan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan teknik analisis data interaktif dengan model Miles dan Huberman
yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi Implementasi pendidikan
toleransi di MTs Negeri 7 Sleman dilakukan melalui enam aspek, vyaitu:
Keteladanan guru, integrasi nilai toleransi dalam pembelajaran, peran
ekstrakurikuler, penguatan melalui budaya sekolah, penegakan aturan dan tata
tertib sekolah serta kegiatan keagamaan dan sosial. Ada beberapa tantangan yang
dihadapi dalam pelaksanaan Pendidikan toleransi di MTs Negeri 7 Sleman, antara
lain: Perbedaan latar belakang siswa, pengaruh lingkungan di luar Sekolah,
keterbatasan waktu dan beban kurikulum, kesadaran siswa yang masih beragam
dan keterbatasan sarana pendukung. Ada juga dampak Pendidikan toleransi
terhadap pembentukan karakter siswa di MTs Negeri 7 Sleman, diantaranya:
Meningkatkan sikap menghargai perbedaan, membentuk karakter empati dan
kepedulian sosial, mengurangi potensi konflik sosial antar siswa, meningkatkan
kemampuan kerja sama dan solidaritas serta membentuk karakter religius yang
toleran. Dengan demikian Implementasi pendidikan toleransi terbukti berperan
dalam mencegah terjadinya konflik sosial di MTs Negeri 7 Sleman.

Kata kunci: Pendidikan toleransi, konflik sosial, implementasi, karakter siswa,
budaya sekolah.
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Abstract

IMPLEMENTATION OF TOLERANCE EDUCATION TO PREVENT
SOCIAL CONFLICT AT MTS NEGERI 7 SLEMAN

By:
Firna Fikriana
21422098

Tolerance education is an important aspect in student character formation,
especially in junior high schools with diverse student backgrounds. This study aims
to describe the implementation of tolerance education to prevent social conflict at
MTs Negeri 7 Sleman, as well as to identify strategies, challenges, and impacts that
occur at MTs Negeri 7 Sleman, thereby creating a peaceful and harmonious
madrasah environment.

This study uses a qualitative approach and was phenomenological. The
informants were the principal, the Akidah Akhlak teacher, and students in grades
8A and 8D at MTs Negeri 7 Sleman. Purposive sampling was used to select
informants for this study, selecting informants because they possessed relevant
information and experience. Data collection methods included observation,
interviews, and documentation. Data analysis employed interactive data analysis
techniques using the Miles and Huberman model, which includes three stages: data
reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results of the study indicate that the Implementation Strategy for
Tolerance Education at MTs Negeri 7 Sleman is carried out through six aspects,
namely: Teacher role models, integration of tolerance values in learning,
extracurricular roles, reinforcement through school culture, enforcement of school
rules and regulations as well as religious and social activities. There are several
challenges faced in the implementation of Tolerance Education at MTs Negeri 7
Sleman, including: Differences in student backgrounds, environmental influences
outside the school, limited time and curriculum load, diverse student awareness and
limited supporting facilities. There is also an impact of Tolerance Education on the
formation of student character at MTs Negeri 7 Sleman, including: Increasing
attitudes of respect for differences, forming characters of empathy and social
concern, reducing the potential for social conflict between students, increasing the
ability to cooperate and solidarity and forming a tolerant religious character. Thus,
the Implementation of Tolerance Education has been proven to play a role in
preventing social conflict at MTs Negeri 7 Sleman.

Keywords: Tolerance education, social conflict, implementation, student
character, school culture.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang kaya akan keberagaman agama, suku,
budaya, dan bahasa. Kondisi ini menciptakan tantangan sekaligus peluang
dalam membangun harmoni sosial di tengah masyarakat. Dalam kehidupan
sehari-hari, keberagaman sering kali menjadi kekuatan untuk memperkaya
interaksi sosial, tetapi juga dapat menjadi potensi konflik jika tidak dikelola
dengan baik. Salah satu akar permasalahan konflik sosial di Indonesia
adalah kurangnya pemahaman dan penghargaan terhadap perbedaan,
terutama di kalangan generasi muda.?

Sebagai agama yang mengajarkan perdamaian, Islam sangat
menekankan pentingnya sikap toleransi dan penghormatan terhadap
sesama. Konsep toleransi dalam Islam tercermin dalam ayat-ayat Al-Qur'an,
seperti dalam QS. Al-Hujurat: 13, yang menegaskan pentingnya saling
mengenal di antara perbedaan manusia. Ajaran Islam juga menekankan
pentingnya menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, saling menghormati,
dan hidup damai dalam keberagaman. Nilai-nilai ini harus diajarkan sejak
dini agar mampu membentuk karakter siswa yang toleran dan menghargai

perbedaan.

2 Purwati, Dede Darisman, and Aiman Faiz, ‘Tinjauan Pustaka: Pentingnya Menumbuhkan
Nilai Toleransi Dalam Praksis Pendidikan’, Jurnal Basicedu, 6.3 (2022), hal. 29-35



Meskipun demikian toleransi tetap harus dijaga dan patut
diwaspadai karena dalam catatan sejarah Indonesia rawan terhadap gesekan
konflik.®> permasalahan toleransi dengan culture dan budaya seperti di
Indonesia memang hal yang sensitif. Namun, seperti yang telah
dikemukakan bung Karno didalam Pancasila, yaitu bangsa Indonesia adalah
bangsa yang religus. Namun demikian, watak dari bangsa Indonesia
kadang-kadang terusik oleh egoisme agama. Oleh sebab itu sikap tersebut
adalah manusiawi namun akan terkikis apabila diletakkan dalam upaya
bersama membangun bangsa Indonesia.

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter
generasi muda. Sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam, madrasah
memegang tanggung jawab besar dalam menginternalisasi nilai-nilai
toleransi berbasis Islam kepada siswa. MTs Negeri 7 Sleman merupakan
salah satu madrasah yang memiliki visi untuk mencetak generasi yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berbudi pekerti luhur dan
mampu hidup dalam keberagaman. Dalam konteks ini, pendidikan toleransi
menjadi salah satu program penting untuk mencegah konflik sosial di
lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar. MTs Negeri 7 Sleman sebagai
lembaga pendidikan berbasis Islam memiliki peran penting dalam
membentuk karakter peserta didik, khususnya dalam menginternalisasi

nilai-nilai keagamaan dan sosial.

20

3 Sodik, ‘Pentingnya Toleransi dan Relevansinya’, Jurnal Studi Islam, 14.2 (2020), hal. 15-



Alasan peneliti memilih lokasi untuk penelitian skripsi di MTs
Negeri 7 Sleman, yaitu karena lingkungan pendidikan di sekolah yang
beragam, di MTs Negeri 7 Sleman memiliki siswa dari berbagai latar
belakang sosial, budaya, dan ekonomi, sehingga menjadi tempat yang
relevan untuk mengkaji implementasi pendidikan toleransi. Selain itu
Madrasah ini diketahui aktif melaksanakan program-program keagamaan
dan Pendidikan karakter, termasuk Pendidikan toleransi yang berhubungan
dengan penelitian ini, serta peneliti memiliki kemudahan akses untuk
berinteraksi langsung dengan pihak sekolah, seperti kepala sekolah, guru,
siswa dan tenaga kependidikan untuk memperoleh data yang valid dan
mendalam. Penelitian ini diharapkan memberikan masukan yang
konstruktif untuk pengembangan program Pendidikan toleransi di MTs
Negeri 7 Sleman, khususnya dalam mencegah konflik sosial.

Berdasarkan pra-observasi peneliti, peneliti menemukan bahwa
terdapat konflik kecil yang terjadi antar siswa di MTs Negeri 7 Sleman,
seperti kecenderungan untuk berkelompok berdasarkan latar belakang
tertentu, perbedaan pendapat antar siswa, perbedaan pandangan keagamaan,
hingga potensi perundungan karena perbedaan. Meskipun tidak
berkembang menjadi konflik besar, namun konflik ini menunjukkan
pentingnya peran sekolah dalam memberikan pemahaman yang kuat

tentang toleransi, terutama yang berbasis pada ajaran Islam.*

4 Pra-Observasi Peneliti pada tanggal 14 April 2025 di MTs Negeri 7 Sleman



Pendidikan toleransi dalam Islam sangat ditekankan, sebagaimana
termuat dalam nilai-nilai tasamuh (toleransi), ukhuwah (persaudaraan), dan
‘adl (keadilan). Sayangnya, dalam praktiknya, implementasi nilai-nilai
tersebut belum sepenuhnya terstruktur dan terukur dalam pembelajaran
maupun budaya sekolah. Beberapa guru telah menyisipkan nilai toleransi
dalam pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam), namun belum menjadi
bagian dari pendekatan yang sistematis.

Kondisi ini menunjukkan bahwa perlu adanya kajian mendalam
tentang bagaimana pendidikan toleransi diimplementasikan secara nyata di
MTs Negeri 7 Sleman. Penelitian ini sangat penting untuk menggali
bagaimana strategi yang digunakan, tantangan yang dihadapi, serta
efektivitasnya dalam mencegah potensi konflik sosial antar siswa, antar

guru maupun antar siswa dan guru.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada Pendidikan toleransi untuk mencegah
konflik sosial di MTs Negeri 7 Sleman.
2. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana strategi implementasi pendidikan toleransi di MTs
Negeri 7 Sleman?
b. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan

toleransi di MTs Negeri 7 Sleman?



c. Bagaimana dampak pendidikan toleransi terhadap pembentukan

karakter siswa di MTs Negeri 7 Sleman?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

a. Mendeskripsikan implementasi pendidikan toleransi di MTs Negeri
7 Sleman, baik melalui kegiatan pembelajaran, kurikulum, maupun
kegiatan ekstrakurikuler.

b. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan
pendidikan toleransi di MTs Negeri 7 Sleman.

c. Menganalisis dampak pendidikan toleransi terhadap pembentukan
karakter siswa dalam menghargai perbedaan dan pencegahan
konflik sosial.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
masukan terhadap pendidik secara umum tentang pentingnya
implementasi Pendidikan toleransi untuk mencegah konflik sosial di
kalangan siswa MTs Negeri 7 Sleman.

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan
peserta didik yang berakhlag dengan mampu bersikap toleran

terhadap sesama dalam menghadapi konflik sosial. Sehingga akan



tercapai perdamaian dan persaudaraan abadi baik di lingkungan

madrasah maupun masyarakat sekitar.

D. Sistematika Pembahasan

Penulisan penelitian ini disusun dalam beberapa bab yang saling
berkaitan untuk mempermudah pembaca dalam memahami penelitian
tentang Implementasi Pendidikan Toleransi untuk Mencegah Konflik Sosial
di MTs Negeri 7 Sleman. Adapun sistematika pembahasannya adalah
sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan. Dalam bab ini menjelaskan latar belakang
masalah, fokus dan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan ruang lingkup penelitian. Bab ini menjadi pengantar untuk
memberikan gambaran umum mengenai pentingnya implementasi
pendidikan toleransi untuk mencegah konflik sosial di MTs Negeri 7

Sleman.

BAB II: Kajian Pustaka dan Landasan Teori. Bab ini memuat:

1. Penelitian Terdahulu: Tinjauan literatur terkait implementasi
pendidikan toleransi di berbagai institusi.

2. Pengertian toleransi

3. Konsep Pendidikan Toleransi

4. Pendidikan Toleransi dalam Perspektif Islam

5. Konflik Sosial: Pengertian konflik sosial, penyebab konflik sosial,

macam-macam konflik sosial dan dampak konflik sosial



6. Peran Pendidikan Toleransi dalam Mencegah Konflik Sosial

BAB IlI: Metode Penelitian. Dalam bab ini menjelaskan jenis
penelitian, pendekatan penelitian, lokasi penelitian, informan penelitian,
teknik penentuan informan, teknik pengumpulan data, keabsahan data serta
teknik analisis data. Bab ini memberikan panduan tentang bagaimana

penelitian dilakukan secara sistematis.

BAB IV: Hasil dan Pembahasan. Dalam bab ini menjelaskan hasil
dan pembahasan terkait penelitian yang sudah dilakukan di MTs Negeri 7
Sleman, diantaranya: Strategi implementasi Pendidikan toleransi, tantangan
yang dihadapi dalam pelaksanaan Pendidikan toleransi dan dampak
Pendidikan toleransi terhadap pembentukan karakter siswa di MTs Negeri

7 Sleman.

BAB V: Kesimpulan. Dalam bab ini menjelaskan kesimpulan atau

hasil akhir dari pembahasan yang sudah peneliti tulis di bab sebelumnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
Kajian Pustaka merupakan kajian mengenai penelitian-penelitian
terdahulu. Hal ini dilakukan untuk menghindari pengulangan penelitian
sebelumnya. Berdasarkan penelusuran hasil skripsi yang sudah ada, ada
beberapa yang relevan dengan penelitian ini, antara lain:
1. Pengembangan Sikap Toleransi Melalui Budaya Sekolah Antara Siswa

Muslim dan Non Muslim di SMA Negeri 3 Yogyakarta

Penelitian ini dilakukan oleh Luthfi Nurani yang mengkaji
tentang pengembangan toleransi melalui budaya sekolah di SMA Negeri
3 Yogyakarta.> Penelitian ini menghasilkan budaya sekolah yang
mampu mengembangkan sikap toleransi siswa, yaitu mengawali dan
mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a, menyanyikan lagu Indonesia
Raya, mengajarkan budaya 5S (Senyum, salam, sapa, sopan dan santun),
menjenguk teman yang terkena musibah dan memberikan kesempatan
beribadah kepada orang lain yang berbeda agama. Penelitian ini
memiliki kesamaan variabel dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan, vyaitu pengembangan toleransi peserta didik. Namun
perbedaannya terletak pada upaya atau media yang akan digunakan

dalam pengembangan toleransi, dimana dalam hal ini peneliti akan

> Luthfi Nurani, ‘Pengembangan Sikap Toleransi Melalui Budaya Sekolah Siswa Muslim
dan Non Muslim’, Jurnal UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, (2019), hal. 45-55



mengkaji melalui implementasi Pendidikan toleransi untuk mencegah
konflik sosial di lingkungan madrasah, sedangkan penelitian ini

mengkaji melalui budaya di sekolah.

2. Penanaman Nilai Toleransi Antar Umat Beragama di Kalangan

Masyarakat Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman

Penelitian ini dilakukan oleh Achmad Nur Salim yang bertujuan
untuk mengetahui cara menanamkan nilai dasar toleransi antar umat
beragama dan untuk mengetahui bentuk toleransi antar umat beragama
di kalangan masyarakat Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman.
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang
penanaman nilai toleransi. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus
dan tujuan penelitian, jika peneliti akan membahas implementasi
Pendidikan toleransi untuk mencegah konflik sosial di lingkungan
madrasah, sedangkan penelitian ini membahas tentang toleransi antar

umat beragama dalam konteks hidup bermasyarakat.

3. Pendidikan Pluralisme Studi Kasus Integrated Curriculum di SLTP

Madania Bogor

Penelitian ini dilakukan oleh Herman Ilhami yang menunjukkan
bahwa Pendidikan pluralisme di SLTP Madania Bogor adalah adanya

keberagaman inklusif pada peserta didik.® Keberagaman yang inklusif

® Herman Ilhami, ‘Pendidikan Pluralisme Studi Kasus Integrated Curriculum Di SLTP
Madania Bogor’, Jurnal IAIN Walisongo, Semarang, (2020), hal. 75-82



adalah keberagaman yang tidak memandang semua agama sama, tetapi
tumbuhnya keluasan wawasan dan kelapangan sikap untuk saling
meghargai perbedaan secar tulus. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan ialah penelitian ini membahas
tentang pendidikan pluralisme umum, termasuk agama, budaya dan
politik melalui kurikulum terintegrasi untuk membentuk kesadaran
pluralisme serta keterbukaan lintas agama dan budaya di SLTP Madania
Bogor, sedangkan peneliti akan membahas tentang implementasi
pendidikan toleransi untuk mencegah konflik sosial anatar siswa melalui

nilai-nilai islam di MTs Negeri 7 Sleman.

4. Penanaman Toleransi Beragama di Madrasah Ibtidaiyah

Muhammadiyah Sendangmulyo Kulon Progo

Penelitian ini dilakukan oleh Sukijan yang mengkaji tentang
pandangan guru tentang toleransi beragama di MI Muhammadiyah
Sendangmulyo Kulon Progo.” Penelitian ini berhasil menanamkan sikap
toleransi peserta didik dengan menggunakan strategi budaya toleransi
beragama serta keteladanan guru di lingkungan madrasah. Keberhasilan
ini dapat dilihat dari tidak adanya tindak kekerasan antar siswa yang
berbeda agama serta Ml Sendangmulyo masih dipercaya sebagai tempat
untuk menuntut ilmu bagi siswa yang beragama katholik. Namun,

keterbukaan madrasah ini masih bersifat semu dan hanya sebatas

7 Sukijan, ‘Penanaman Toleransi Beragama Madrasah Ibtidaiyah Sendangmulyo Kulon
Progo’, Jurnal UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, (2021), hal. 30-37
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menerima siswa yang beragama katholik, hal ini dapat dilihat dengan
tidak adanya pendidikan Agama Katholik. Perbedaan dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan yaitu penelitian ini membahas tentang
Pendidikan toleransi yang mengenalkan perbedaan agama dan
pentingnya hidup rukun di tengah masyarakat multireligius untuk
menanamkan sikap saling menghargai antar umat beragama sejak dini,
sedangkan peneliti akan membahas implementasi pendidikan toleransi

antar siswa untuk mencegah konflik sosial di lingkungan madrasah.

5. Penanaman Nilai-nilai Pluralisme Agama dalam Pendidikan Agama di

MIN Il Yogyakarta dan SD Kanisius Kumendaman Yogyakarta

Penelitian ini dilakukan oleh Samsudin yang menunjukkan
bahwa pendidikan agama yang diajarkan di MIN Il Yogyakarta bersifat
implicit, sedangkan di SD Kanisius bersifat implicit dan eksplicit.®
Adapun metode yang digunakan di dua sekolah tersebut secara umum
sama dalam menyampaikan materi nilai-nilai pluralisme agama, tetapi
penerapan kesehariannya memiliki perbedaan, yaitu di MIN Il belum
menyentuh keberagaman dalam penerapan nilai-nilai pluralisme
sedangkan di SD Kanisius sudah menyentuh keberagaman dalam
penerapan niliai-nilai pluralisme. Adapun perbedaan penelitian ini
dengan yang akan dilakukan peneliti, ialah penelitian ini membahas

tentang penanaman nilai-nilai pluralisme agama dalam pembelajaran

8 Samsudin, ‘Penanaman Nilai-nilai Pluralisme dalam Pendidikan Agama di Sekolah’,
Jurnal UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, (2021), hal. 60-65
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agama Islam dan Katholik untuk membangun sikap saling menghargai
antar agama sejak dini, sedangkan peneliti akan membahas
implementasi Pendidikan toleransi untuk mencegah konflik sosial antar

siswa di lingkungan madrasah.

6. Penanaman Sikap Toleransi Beragama dalam Pendidikan Agama: Studi
Atas Agama Islam, Kristen dan Katholik di SMK YPKK 2 Sleman

Yogyakarta

Penelitian ini dilakukan oleh Rofigoh yang membahas tentang
metode dan pendekatan yang digunakan oleh Guru Pendidikan Agama
Islam, guru Pendidikan Agama Kristen dan guru Pendidikan Agama
Katholik dalam menanamkan sikap toleransi kepada peserta didik.°
Keberhasilan toleransi peserta didik sesuai dengan indikator yang ingin
dicapai, yaitu mengakui hak setiap orang, menghormati keyakinan
orang lain dan saling mengerti. Adapun sikap toleransi beragama yang
dilakukan peserta didik di sekolah, yaitu menghargai keyakinan orang
lain dan menghormati peribadahan agama lain. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah peneliti akan
membahas tentang implementasi Pendidikan toleransi untuk mencegah
konflik sosial antar siswa di sekolah, sedangkan penelitian ini
membahas tentang penanaman sikap toleransi antar umat beragama baik

agama Islam, Kristen maupun Katholik dalam pendidikan agama.

9 Rofigoh, ‘Penanaman Sikap Toleransi Beragama dalam Pendidikan Agama’, Jurnal UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, (2019), hal. 70-78
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7. Konsepsi Al-Qur’an tentang Tasamuh (Toleransi) dan Implementasinya

terhadap Pendidikan Islam

Penelitian ini dilakukan oleh Achmad Faidhani yang membahas
tentang konsepsi Al-Qur’an tentang tasamuh, yang artinya menjaga
hubungan dengan baik dan kerjasama antar umat beragama yang
terdapat dalam Al-Qu’an surat An-Nisa ayat 86, Al-An’am ayat 108 dan
Al-Ankabut ayat 46.° Kemudian implikasi dari konsepsi Al-Qur’an

tentang tasamuh terhadap pendidikan Islam, antara lain:

a) Mengadakan Pendidikan Agama yang inklusif

b) Menyelenggarakan Pendidikan Agama yang humanis

c) Adanya studi perbandingan Agama dalam Pendidikan Agama
Islam

d) Adanya kurikulum yang humanistic

Adapun perbedaan antara penelitian yang akan peneliti lakukan
dengan penelitian ini yaitu penelitian ini membahas tentang Pemahaman
konseptual tentang tasamuh menurut Al-Qur’an dan bagaimana konsep
itu bisa diimplementasikan dalam Pendidikan untuk menjelaskan
makna, dalil, dan relevansi ayat-ayat Al-Qur’an tentang toleransi dalam

konteks Pendidikan, sedangkan peneliti akan membahas tentang

10 Ahmad Faidhani, ‘Konsepsi Al-Quran Tentang Tasamuh (Toleransi) dan
Implementasinya Terhadap Pendidikan Islam’, Jurnal IAIN Walisongo, Semarang, (2021), hal. 85-
90
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implementasi Pendidikan toleransi untuk mencegah konflik sosial di

lingkungan sekolah.

Penanaman Nilai Toleransi di Pendidikan Anak Usia Dini Pelangi Kota

Semarang

Penelitian ini dilakukan oleh Dwi Oktavianna yang bertujuan
untuk mengetahui penenaman nilai toleransi, faktor pendukung dan
penghambat dalam penanaman nilai toleransi di PAUD Pelangi Kota
Semarang. Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti
tentang pengembangan nilai toleransi kepada siswa. Sedangkan
perbedaanya penelitian ini membahas tentang Penanaman nilai toleransi
di usia dini, melalui pendidikan yang membentuk sikap saling
menghargai di kalangan anak-anak PAUD, sedangkan peneliti akan
membahas tentang Implementasi pendidikan toleransi untuk mencegah

konflik sosial di lingkungan remaja atau siswa MTSs.

Pengembangan Toleransi Pesrta Didik melalui Implementasi

Pendidikan Agama Islam Berbasis Afeksi di SMP Negeri 9 Yogyakarta

Penelitian ini dilakukan oleh Falasipatul Asifa yang membahas
tentang cara mendidik peserta didik melalui Pendidikan Agama Islam
berbasis afeksi, seperti membangun hati nurani berpegang teguh pada
pedoman toleransi, membangun penghargaan diri melalui kegiatan
tadarus, membangun empati dengan kegiatan bakti sosial dan

menjenguk teman yang sedang sakit serta menghargai pendapat orang
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lain.®* Adapun perbedaannya peneliti akan membahas tentang
implementasi Pendidikan toleransi untuk mencegah konflik sosial antar
siswa di lingkungan sekolah, sedangkan penelitian ini membahas
tentang pengembangan sikap toleransi dalam diri siswa melalui aspek

afektif dalam pendidikan agama.

10. Konsep Pendidikan Pluralisme Menurut Abdurrahman Wahid dalam

Perspektif Pendidikan Islam

Penelitian ini dilakukan olen Achamd Mustholih yang
membahas tentang konsep pendidikan pluralisme menurut seorang
tokoh pejuang pluralisme yang Bernama Abdurrahman Wahid atau
sering kita kenal dengan Gus Dur yang ditinjau dari sudut pandang
Pendidikan Islam.*> Dalam perspektif pendidikan Islam, pemikiran
menurut Gus Dur tentang pendidikan pluralisme memiliki keselarasan,
yaitu berorientasi pada terbentuknya kepribadian serta akhlak yang
mulia dengan berlandaskan Al-Qur’an dan Hadits, serta mengupayakan
untuk menanamkan nilai-nilai toleransi pada peserta didik sejak dini
dengan mengembangkan rasa saling menghargai dan menghormati
terhadap agama lain. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang

akan peneliti lakukan yaitu penelitian ini bertujuan untuk menggali dan

1 Falasipatul Asifa, ‘Pengembangan Toleransi Peserta Didik Melalui Implementasi
Pendidikan Agama Islam Berbasis Afeksi’, Jurnal UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, (2022), hal.
45-53

12 Achmad Mustholih, ‘Konsep Pendidikan Pluralisme Menurut Abdurrahman Wahid
dalam Perspektif Pendidikan Islam, Jurnal IAIN Walisongo, Semarang, (2020), hal. 61-67
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menguraikan konsep pemikiran Gus Dur tentang pluralisme dan

aplikasinya dalam dunia pendidikan Islam, sedangkan peneliti akan

membahas implementasi Pendidikan toleransi untuk mencegah konflik

sosial antar siswa di lingkungan sekolah.

Novelty atau kebaruan penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya yang peneliti jadikan rujukan dalam referensi penelitian ini,

diantaranya:

a.

C.

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menyoroti
bagaimana pendidikan toleransi berbasis Islam diterapkan dalam
lingkungan sekolah madrasah negeri yang memiliki karakteristik
berbeda dari sekolah umum. Jika penelitian sebelumnya membahas
pendidikan toleransi secara umum atau di sekolah lain, penelitian
ini lebih spesifik pada MTs Negeri 7 Sleman, yang dapat
memberikan perspektif baru

Banyak penelitian sebelumnya membahas toleransi dalam konteks
pendidikan umum atau multikulturalisme, tetapi penelitian ini
menggunakan perspektif Islam sebagai landasan utama dalam
membangun toleransi. Penelitian ini menekankan konsep tasamuh
(toleransi), ukhuwah Islamiyah (persaudaraan Islam), dan moderasi
beragama (wasathiyah) sebagai solusi dalam pencegahan konflik
sosial

Tidak hanya mendeskripsikan program yang ada, penelitian ini

menganalisis efektivitas strategi yang diterapkan di sekolah dalam
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membentuk karakter toleran siswa dan mencegah konflik sosial.
Jika penelitian sebelumnya hanya menggambarkan konsep atau
program pendidikan toleransi, penelitian ini berusaha mengukur
dampak nyata dari program tersebut terhadap interaksi sosial siswa

d. Penelitian ini mengkaji hambatan-hambatan spesifik yang dihadapi
dalam implementasi pendidikan toleransi di sekolah berbasis Islam
dan bagaimana mengatasinya. Fokus ini dapat memberikan
rekomendasi kebijakan yang lebih aplikatif untuk madrasah lain
yang ingin menerapkan pendidikan toleransi berbasis Islam

e. Selain meneliti persepsi siswa, penelitian ini juga mengkaji peran
kepala sekolah, guru dan kurikulum dalam membangun toleransi.
Penelitian sebelumnya mungkin hanya berfokus pada siswa atau
aspek kognitif, tetapi penelitian ini lebih holistik dengan

mempertimbangkan berbagai aktor dalam sistem pendidikan.

B. Landasan Teori

1. Pengertian Toleransi
Secara etimologis, toleransi berasal dari bahasa latin yaitu
tolerare yang artinya menanggung atau membiarkan. Dalam konteks
sosial, toleransi dipahami sebagai sikap saling menghargai keberagaman
dan memberikan ruang kepada orang lain sesuai keyakinan dan
pilihannya tanpa ada rasa diskriminasi. Menurut UNESCO, toleransi

adalah rasa hormat, penerimaan, dan apresiasi terhadap kekayaan
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keragaman budaya dunia.®® Toleransi bukan berarti menyetujui semua
perbedaan, tetapi memberikan hak untuk berbeda. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), toleransi diartikan sebagai sifat atau
sikap tenggang rasa, membiarkan dan menghargai pendapat,
kepercayaan, kebiasaan, dan perilaku orang lain yang berbeda dari
dirinya. Toleransi tidak berarti harus setuju terhadap semua hal,

melainkan tetap menghormati hak orang lain untuk berbeda.

Dalam perspektif Islam, toleransi dikenal dengan istilah
tasamuh, yaitu bersikap lapang dada, lembut, dan menghormati
sesama.'* Al-Qur’an dalam QS. Al-Hujurat: 13 mengajarkan bahwa
manusia diciptakan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling
mengenal (li ta’arafu). Jadi bisa disimpulkan Toleransi adalah sikap
menerima, menghargai dan menghormati perbedaan, baik perbedaan
agama, budaya, suku, pandangan maupun cara hidup. Toleransi tidak
hanya berarti membiarkan perbedaan tersebut, tetapi juga berusaha
untuk hidup saling tolong menolong, berdampingan secara damai tanpa

memaksakan pendapat atau keyakinan kepada orang lain.

2. Konsep Pendidikan Toleransi
Pendidikan toleransi merupakan proses pendidikan yang

bertujuan untuk menanamkan sikap saling menghormati, menerima

13 Chalimatus Sa'diyah, ‘Toleransi Menjadi Kunci Kehidupan Bernegara’, Jurnal
Pendidikan, 1.4 (2024), hal. 1-13

14 M. Farid Fad, ‘Pendidikan Islam dan Humanisme (Aktualisasi Humanisme Dalam
Pendidikan Islam)’, Jurnal Wahana Kreativitas dan Intelektualitas, 1.1 (2018), hal. 1-17
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perbedaan, dan membangun kedamaian dalam kehidupan sosial, melalui
pengalaman belajar, pembiasaan, dan keteladanan.'® Pendidikan ini
bertujuan membantu peserta didik memahami keragaman sebagai
kenyataan yang harus dihargai, bukan dihilangkan atau dipertentangkan.
Menurut Banks, pendidikan toleransi termasuk dalam pendidikan
multikultural, yang bertujuan membentuk siswa agar mampu hidup
dalam masyarakat plural.®* Adapun Nilai-nilai yang terkandung dalam

pendidikan toleransi meliputi:
a. Nilai Menghargai Perbedaan

Nilai menghargai perbedaan merupakan salah satu inti dari
pendidikan toleransi. Nilai ini mengajarkan bahwa setiap individu
memiliki karakteristik, keyakinan, budaya, dan latar belakang yang
tidak selalu sama, dan perbedaan tersebut harus dipandang sebagai
kekayaan, bukan sebagai hambatan dalam berinteraksi.
Penghargaan terhadap perbedaan merupakan dasar penting bagi
terciptanya masyarakat multikultural yang damai, karena
keberagaman hanya dapat hidup harmonis jika setiap individu
mampu menghormati keberadaan orang lain sebagaimana

menghormati dirinya sendiri.}” Dalam konteks pendidikan, nilai ini

15 Jentoro, ‘Penanamkan Nilai-nilai Toleransi Islam Siswa’, JOEAI: Journal of Education
and Instruction, 3.1 (2020), hal. 48-60

16 Anisa Dwi, ‘Analisis Pengaruh Implementasi Pendidikan Multikultural Terhadap Sikap
Toleransi Keberagaman Siswa’, Jurnal limiah Profesi Pendidikan, 9.2 (2024), hal. 15-23

17 Aria Gempar Saputra, Syafana Candra Juliansyah, and Sabian Athayla, ‘Pendidikan
Pancasila Dalam Era Multikulturalisme : Membangun Toleransi dan Menghargai Keberagaman’,
Jurnal Pendidikan Sosial, 1.5 (2023), hal. 73-80
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diarahkan untuk menumbuhkan kesadaran bahwa pluralitas adalah

bagian kodrati dari kehidupan manusia yang harus diterima dengan

keterbukaan. Dalam penerapan pendidikan toleransi, nilai

menghargai perbedaan mencakup beberapa sikap berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Menerima keberagaman sebagai bagian dari kehidupan

Siswa dilatih untuk melihat perbedaan agama, suku,
budaya, status sosial, kemampuan, dan pendapat sebagai hal

yang wajar dan tidak perlu dipertentangkan.

Tidak memaksakan kehendak atau pandangan pribadi kepada

orang lain

Menghargai perbedaan berarti memberi ruang bagi
orang lain untuk memiliki keyakinan dan pilihan yang

berbeda.

Tidak merendahkan identitas atau kemampuan individu lain

Sikap menghina atau meremehkan merupakan bentuk

intoleransi yang harus dihindari dalam interaksi sosial pelajar.

Mengembangkan sikap terbuka dalam berdialog

Menghargai  perbedaan juga berarti bersedia
mendengar pendapat orang lain tanpa prasangka atau emosi
negatif.

Menjalin relasi harmonis dengan semua orang
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Siswa diajarkan untuk bekerja sama, berteman, dan

berinteraksi tanpa memandang latar belakang masing-masing.

Melalui penanaman nilai ini, peserta didik diharapkan
tumbuh sebagai individu yang inklusif, mampu hidup dalam
masyarakat yang majemuk, dan memiliki kesiapan mental untuk
mencegah potensi konflik sosial yang mungkin timbul akibat

ketidaksiapan menghadapi perbedaan.
b. Nilai Empati

Nilai empati merupakan kemampuan untuk merasakan dan
memahami apa yang dirasakan orang lain dari sudut pandang
mereka.’® Empati menjadi komponen penting dalam pendidikan
toleransi karena seseorang hanya dapat menghargai perbedaan
ketika ia mampu memahami kondisi, perasaan, dan kebutuhan
orang lain. Menurut Hoffman, empati adalah proses afektif dan
kognitif yang membuat seseorang mampu merasakan pengalaman
emosional orang lain, sehingga mendorong perilaku prososial dan
mengurangi kecenderungan agresi.!® Dalam pendidikan, empati
berfungsi sebagai fondasi bagi berkembangnya rasa peduli,

solidaritas, dan  perhatian terhadap  sesama.  Dalam

18 A. Suradi, ‘Model Pengajaran Nilai-nilai Toleransi Beragama Islam Di Sekolah’, Jurnal
Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Agama Islam, 7.2 (2017), hal. 47-70
19 Wingkolatin Maria Nulwelen, M. Jamil. Jawatir Pardosi, Suryaningsi, Asnar,

‘Manajemen Strategik Kegiatan Ekstrakurikuler Guna Penguatan Nilai Toleransi Beragama’, Jurnal
IImu Pendidikan Dan Psikologi, 3.1 (2024), hal. 1-23
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implementasinya, nilai empati mencakup beberapa kemampuan dan

sikap berikut:
1) Kemampuan Menempatkan Diri pada Posisi Orang Lain

Siswa dilatih untuk melihat suatu situasi dari
perspektif teman atau orang lain, bukan hanya dari sudut
pandang pribadi. Ini membantu mereka memahami alasan

seseorang bertindak atau mengambil keputusan tertentu.
2) Kepekaan terhadap Perasaan Orang Lain

Empati membuat siswa peka terhadap teman yang
sedang sedih, tertekan, atau mengalami kesulitan, sehingga

mendorong mereka memberikan dukungan.
3) Tidak Mudah Menghakimi

Dengan  empati, siswa tidak terburu-buru
menyalahkan atau mengkritik orang lain tanpa mengetahui

latar belakang masalah yang mereka hadapi.
4) Mendorong Perilaku Prososial

Sikap membantu, peduli, saling menolong, dan
bekerja sama tumbuh dari kemampuan memahami bahwa

orang lain memiliki kebutuhan yang perlu dibantu.?

20 Purwati, Dede Darisman, and Aiman Faiz, ‘Tinjauan Pustaka: Pentingnya
Menumbuhkan Nilai Toleransi Dalam Praksis Pendidikan’, Jurnal Basicedu, 6.3 (2022), hal. 29-35
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C.

5) Mengurangi Potensi Konflik

Konflik sering muncul karena salah paham atau
kurangnya pemahaman terhadap perasaan orang lain. Dengan
empati, siswa lebih mudah mengontrol emosi dan memilih

penyelesaian konflik yang damai.
6) Menumbuhkan Kebiasaan Berbuat Kebaikan

Empati membentuk karakter yang penuh kasih sayang
dan perhatian, sehingga siswa terbiasa berbuat baik kepada

siapa pun tanpa membeda-bedakan latar belakang.

Dalam konteks sekolah, empati dapat dikembangkan
melalui pembelajaran kolaboratif, diskusi reflektif, kegiatan sosial,
program mentoring, serta keteladanan guru dalam memperlakukan
siswa secara manusiawi dan penuh kepedulian.?! Dengan demikian,
nilai empati tidak hanya mendukung terciptanya lingkungan
sekolah yang harmonis, tetapi juga menjadi kunci penting dalam
mencegah konflik sosial, karena individu yang berempati

cenderung memilih cara-cara damai dalam menyelesaikan masalah.
Nilai Saling Menghormati

Nilai saling menghormati merupakan salah satu pilar utama

dalam pendidikan toleransi. Nilai ini menekankan pentingnya

110-125

21 Sodik, F. ‘Pendidikan Toleransi dan Relevansinya’, Jurnal Studi Islam, 14.1 (2021), hal.

23



memberikan penghargaan terhadap martabat, hak, dan keberadaan
setiap individu tanpa memandang perbedaan identitas, keyakinan,
maupun pendapat.?? Dalam konteks pendidikan, sikap saling
menghormati menjadi fondasi terciptanya lingkungan belajar yang
aman, damai, dan kondusif. Menurut Koesoema, sikap saling
menghormati adalah bentuk pengakuan atas nilai-nilai kemanusiaan
pada diri orang lain, yang menjadi dasar bagi terciptanya relasi
sosial yang etis dan harmonis.?® Sikap ini mengajarkan bahwa setiap
manusia layak dihargai, didengar, dan diperlakukan secara
manusiawi. Nilai saling menghormati dalam pendidikan toleransi

meliputi beberapa aspek berikut:
1) Menghargai Hak dan Martabat Setiap Individu

Siswa diajarkan bahwa setiap orang memiliki hak
yang sama untuk dihormati, termasuk hak berpendapat,
berkeyakinan, dan memilih. Menghormati orang lain berarti
tidak merendahkan, tidak mempermalukan, dan tidak

mengurangi hak mereka.

2) Menjaga Sikap Sopan dan Bahasa yang Baik

22 Zulkifli Lubis and Dewi Anggraeni, ‘Paradigma Pendidikan Agama Islam Di Era
Globalisasi Menuju Pendidik Profesional’, Jurnal Studi Al-Qur’an, 15.1 (2019), hal. 33-53

23 Laela Hamidah, ‘Penguatan Kecerdasan Sikap Multikultural (Sosiologis)’, Islamic of
Islamic Education EI Madani, 2.1 (2022), hal. 53-60

24



3)

4)

5)

Penggunaan bahasa yang santun, tidak menyakiti, dan
tidak merendahkan menjadi bagian penting dalam
menumbuhkan sikap saling menghormati. Hal ini termasuk
cara berbicara dengan teman, guru, maupun warga sekolah

lainnya.

Menghormati Perbedaan Pendapat

Dalam interaksi akademik maupun sosial, siswa
didorong untuk memahami bahwa perbedaan pendapat adalah
hal yang wajar. Mereka harus belajar menyampaikan
pandangan tanpa memaksakan kehendak serta menerima

pandangan orang lain dengan terbuka.

Menghindari Sikap Diskriminatif

Menghormati berarti memperlakukan semua orang
dengan adil tanpa membeda-bedakan berdasarkan agama,
suku, kemampuan akademik, status ekonomi, ataupun

karakter pribadi.

Menumbuhkan Kesadaran tentang Peran Diri dalam

Menciptakan Harmoni

Siswa diajarkan bahwa sikap saling menghormati
berkontribusi langsung terhadap terciptanya suasana sekolah

yang nyaman dan ramah. Ketika setiap individu mengambil
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peran dalam menjaga hubungan baik, potensi konflik dapat
diminimalisir.
6) Menyelesaikan Perbedaan dengan Komunikasi Damai

Sikap  menghormati  membuat siswa lebih
mengutamakan dialog daripada konfrontasi. Mereka belajar
mengungkapkan ketidaksetujuan dengan cara yang etis dan

tetap menjaga kehormatan orang lain.

Nilai saling menghormati menjadi dasar utama dalam
membangun hubungan sosial yang sehat. Dalam pendidikan
toleransi, nilai ini tidak hanya mengajarkan siswa untuk menghargai
keberagaman, tetapi juga menuntun mereka bersikap manusiawi
dalam setiap interaksi.?* Dengan berkembangnya sikap saling
menghormati, potensi konflik sosial dapat berkurang secara
signifikan karena setiap individu terbiasa berperilaku santun, adil,

dan penuh penghargaan terhadap sesama.
d. Nilai Keadilan dan Anti-Diskriminasi

Nilai keadilan dan anti-diskriminasi merupakan komponen
penting dalam pendidikan toleransi yang mengajarkan peserta didik
untuk memperlakukan setiap orang secara setara, menghormati hak-

hak individu, dan menolak segala bentuk perlakuan tidak adil

24 Zulyadain, ‘Penanaman Nilai-Nilai Toleransi Beragama Pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI)’, Al-Riwayah: Jurnal Kependidikan, 10.1 (2018), hal. 23-49
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berdasarkan perbedaan identitas atau latar belakang. Nilai ini sangat
relevan dalam pembentukan karakter siswa yang mampu hidup
harmonis dalam masyarakat yang plural. Menurut Rawls, keadilan
adalah prinsip moral yang menuntut kesetaraan hak dan kebebasan
dasar bagi semua orang, serta perlakuan yang tidak memihak dalam
sistem sosial.?® Pendidikan pun berfungsi menanamkan prinsip
tersebut agar individu dapat tumbuh menjadi pribadi yang adil dan
tidak diskriminatif. Dalam konteks pendidikan toleransi, nilai
keadilan dan anti-diskriminasi dapat dijelaskan melalui beberapa

aspek berikut:
1) Perlakuan yang Adil bagi Semua Individu

Setiap siswa harus mendapat hak yang sama dalam
proses pembelajaran, kesempatan berpendapat, reward dan
punishment, serta akses terhadap layanan sekolah. Guru wajib

menciptakan suasana yang bebas dari favoritisme.
2) Menolak Segala Bentuk Diskriminasi

Diskriminasi berdasarkan faktor agama, suku, ras,
gender, kemampuan akademik, status sosial, atau kondisi

fisik merupakan bentuk pelanggaran terhadap nilai toleransi.

% Otniel Ogamota Mendrofa, ‘Pembatasan Kebebasan Beragama Berdasarkan Teori
Keadilan Dan Hak Asasi Manusia’, Milthree Law Journal, 1.1 (2024), hal. 30-61

27



3)

4)

5)

6)

Pendidikan harus membentuk siswa untuk peka terhadap

perlakuan tidak adil dan berani menolaknya.

Mengembangkan Sikap Tidak Memihak

Nilai keadilan mengajarkan siswa untuk menilai
situasi berdasarkan fakta, bukan berdasarkan prasangka atau
stereotip. Sikap objektif ini membantu mencegah konflik

yang lahir dari ketidakadilan.

Menghargai Hak Individu

Siswa dididik untuk memahami bahwa setiap orang
memiliki hak untuk dihormati, didengar, dan diperlakukan
manusiawi. Penghormatan terhadap hak asasi manusia

(HAM) menjadi fondasi nilai anti-diskriminasi.

Kesetaraan dalam Kerja Sama dan Interaksi Sosial

Dalam kegiatan kelompok, siswa dilatih untuk
menerima dan bekerja sama dengan teman yang memiliki
kemampuan dan karakter berbeda, tanpa mengecualikan siapa

pun.

Penyelesaian Konflik Secara Adil

Prinsip keadilan menuntun siswa memilih cara

penyelesaian konflik yang mempertimbangkan kepentingan
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semua pihak. Sikap ini mencegah lahirnya ketegangan dan

dendam.

Nilai keadilan dan anti-diskriminasi menegaskan bahwa
semua manusia memiliki derajat yang sama sebagai makhluk
Tuhan.?® Dalam pendidikan toleransi, nilai ini membentuk siswa
menjadi pribadi yang tidak memandang rendah orang lain, tidak
melakukan diskriminasi, dan berani menegakkan keadilan. Ketika
nilai ini tertanam kuat, iklim sekolah akan lebih harmonis dan risiko

konflik sosial dapat diminimalisir secara signifikan.
e. Nilai Kerjasama dan Tanggungjawab

Nilai kerja sama dan tanggung jawab merupakan bagian
penting dalam pendidikan toleransi karena keduanya membentuk
karakter sosial yang mampu berinteraksi positif dengan orang lain.
Melalui kerja sama, siswa belajar untuk membangun hubungan
yang harmonis, sedangkan melalui tanggung jawab, mereka belajar
untuk mempertanggungjawabkan tindakan yang dilakukan tanpa
merugikan orang lain. Menurut Johnson, kerja sama adalah proses
ketika individu bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama, di
mana keberhasilan kelompok bergantung pada kontribusi setiap

anggota.?’ Sedangkan tanggung jawab merupakan nilai moral yang

%6 Tin Alfiani, ‘Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Sikap Toleransi
Beragama Pada Siswa’, Jurnal Studi Islam, 1.4 (2024), hal. 70-88

27 A Moh Ickhamal Suryadinata, ‘Metode Pembelajaran Kolaboratif Dalam Konteks
Pendidikan Islam : Membangun Kerja Sama Dalam Pembelajaran Collaborative Learning Method

29



menuntut seseorang untuk menyadari kewajibannya dan
konsekuensi dari perbuatannya. Kedua nilai ini saling melengkapi

dalam membangun hubungan sosial yang toleran dan damai.
1) Kerja Sama

Kerja sama dalam pendidikan toleransi berarti
kesediaan siswa untuk bekerja bersama teman-temannya yang
memiliki latar belakang, kemampuan, dan karakter berbeda.

Nilai ini tercermin melalui:
a) Kemampuan berkolaborasi dalam kelompok

Siswa belajar menghargai kontribusi setiap
anggota dan memahami bahwa keberhasilan kelompok

ditentukan oleh kerja kolektif, bukan individu semata.
b) Keterbukaan menerima ide orang lain

Dalam kerja sama, siswa harus menghormati
pendapat anggota lain meskipun berbeda, sehingga

tercapai keputusan bersama secara musyawarah.

¢) Mengurangi egoisme dan membangun solidaritas

in the Context of Islamic Education : Building Cooperation in Learning’, Jurnal Kolaboratif Sains,
8.6 (2025), hal. 68-74
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Kerja sama membentuk kebiasaan berbagi tugas,
membantu teman yang kesulitan, dan mengutamakan

kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi.

d) Pencegahan konflik melalui hubungan positif

Ketika siswa terbiasa bekerja sama, hubungan
antarindividu menjadi lebih dekat, sehingga risiko

munculnya konflik semakin kecil.

2) Tanggung Jawab

Tanggung jawab merupakan nilai dasar yang
mendorong siswa bersikap dewasa dan bertanggung jawab
terhadap tugas maupun perilaku sosialnya. Tanggung jawab

dalam pendidikan toleransi dapat dilihat melalui:

a) Kesadaran menjalankan tugas sesuai peran

Siswa bertanggung jawab menyelesaikan tugas
kelompok, mengikuti aturan sekolah, dan menjaga

kepercayaan yang diberikan.

b) Bertanggung jawab terhadap dampak perilaku

Siswa belajar bahwa tindakan mereka dapat
memengaruhi orang lain. Oleh karena itu, mereka harus
menghindari perilaku yang merendahkan, mengejek, atau

merugikan teman.
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c) Meminta maaf dan memperbaiki kesalahan

Tanggung jawab mencakup keberanian mengakui
kesalahan dan berusaha memperbaikinya sebagai bentuk

kedewasaan sosial.
d) Menjaga suasana kondusif

Siswa bertanggung jawab menjaga ketertiban,
kebersihan, serta hubungan baik dengan teman dan guru

sehingga tercipta lingkungan sekolah yang harmonis.

Nilai kerja sama dan tanggung jawab merupakan fondasi
dalam membangun budaya toleransi di sekolah.?® Melalui kerja
sama, siswa belajar hidup harmonis dalam keberagaman.?® Melalui
tanggung jawab, mereka belajar menjaga sikap, perkataan, dan
tindakan agar tidak menimbulkan konflik. Kedua nilai ini berperan
besar dalam mencegah konflik sosial dan membentuk karakter siswa

yang dewasa, peduli, dan inklusif.

3. Pendidikan Toleransi dalam Perspektif Islam
Pendidikan toleransi dalam Islam merupakan ajaran fundamental
yang berakar kuat dalam Al-Qur’an, hadis, serta tradisi keilmuan Islam.

Konsep toleransi dalam Islam dikenal dengan istilah tasamuh, yaitu

28 Muhamad Herman, ‘Manajemen Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik’, Jurnal Al-Hikmah, 19.2 (2022), hal. 71-80

29 Aryanti Dwiyani and Eva Sofia Sari, ‘Pembentukan Sikap Toleransi Siswa Melalui
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Berbasis Multikultural’, Darajat: Jurnal Pendidikan
Agama Islam, 4.1 (2021), hal. 1-11
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sikap menghargai, membuka ruang perbedaan, dan bersikap adil serta
santun kepada siapa pun tanpa mengabaikan prinsip-prinsip akidah.°
Islam mengajarkan bahwa keberagaman merupakan sunnatullah dan

harus disikapi dengan adab, kebijaksanaan, dan penuh penghormatan.
a. Toleransi sebagai Nilai Qur’ani

Al-Qur’an menegaskan bahwa Allah menciptakan
manusia berbeda-beda agar saling mengenal dan bekerja sama,
bukan saling bermusuhan. Hal ini tercantum dalam firman Allah:

Q.S Al-Hujurat ayat 13:

P P Z 0482y, a“‘.aff - Li’ﬁ P o o".a". % s % P
Gl Lisad alilany A0l 83 (e aRERIA L) Guld) ol

Al & e pka k] &30 e

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling

mengenal...”

Ayat ini menunjukkan bahwa keberagaman merupakan
bagian dari kehendak Allah (sunnatullah). Toleransi adalah cara
untuk menyikapi keberagaman tersebut secara konstruktif, bukan

destruktif. Selain itu, Al-Qur’an mengajarkan bahwa dalam urusan

%0 Cici, Fadila Putri, and Zulmi Ariani, ‘Peran Pendidikan Agama Islam dalam Menekankan
Sikap Toleransi Siswa’, Jurnal Insan Cita Pendidikan, 2.1 (2024), hal. 3-15
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keyakinan tidak boleh ada paksaan, Hal ini tercantum dalam firman

Allah: Q.S Al-Bagarah ayat 256:
& . <
Gl 2018 Y
Artinya: “Tidak ada paksaan dalam beragama...”

Ayat ini menjadi dasar bagi prinsip toleransi dalam Islam,
yaitu menghormati perbedaan keyakinan dan memberikan

kebebasan dalam beragama.
. Sikap Tasamuh dalam Tradisi Islam

Tasamuh dalam Islam tidak hanya berarti toleran, tetapi

juga mencakup:

1) Menghormati perbedaan keyakinan dan pendapat, selama
tidak bertentangan dengan nilai-nilai dasar Islam

2) Bersikap lembut dan menghindari kekerasan, sebagaimana
dicontohkan Rasulullah SAW dalam dakwahnya

3) Menghindari sikap fanatik buta (ta‘assub) yang dapat memicu
konflik

4) Berakhlak mulia, karena akhlak merupakan inti ajaran Islam

yang mengutamakan kebaikan, kesabaran, dan keadilan.

Nabi Muhammad SAW adalah teladan utama toleransi.

Beliau menjalin hubungan harmonis dengan non-Muslim,
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memberikan perlindungan kepada mereka, dan menghormati

tradisi yang tidak bertentangan dengan syariat.
c. Prinsip Moderasi Beragama (Wasatiyyah)

Konsep wasatiyyah atau moderasi beragama merupakan
prinsip penting yang sejalan dengan pendidikan toleransi.3!

Konsep wasatiyyah mencakup:

1) Bersikap Adil

2) Menghindari Ekstremisme

3) Menghargai Perbedaan

4) Menjalin Kerjasama dalam Kebaikan

5) Menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban.

Moderasi beragama menuntun siswa untuk beragama

secara proporsional: kuat dalam prinsip, lembut dalam interaksi.*2
d. Pendidikan Toleransi dalam Praktik Pendidikan Islam

Dalam  konteks pendidikan, Islam  mendorong

pembentukan karakter toleran melalui:

1) Keteladanan (Uswatun Hasanah)

31 Amirulloh Syarbini, Al-Qur’an dan Kerukunan Hidup Umat Beragama', Galang
Tanjung, 25.4 (2021), hal. 1-9

32 Tryana Pipit Muliyah, 'Internalisasi Nilai Toleransi Beragama, Journal GEEJ, (2020),
hal. 35-54
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Guru berperan sebagai teladan dalam kesantunan,
keramahan, dan penghargaan terhadap siswa tanpa

diskriminasi.

2) Pembiasaan Akhlak Mulia

Kegiatan seperti salam, berjabat tangan, musyawarah,
membantu teman, dan menghindari ejekan adalah bagian dari

pembentukan budaya toleran.

3) Penguatan Nilai-nilai Syariah yang Universal

Nilai seperti kasih sayang (rahmah), keadilan (‘adl),
persaudaraan (ukhuwwah), dan saling tolong menolong

(ta’awun) mendukung terwujudnya masyarakat yang damai.

4) Dialog dan Musyawarah

Islam mengajarkan menyelesaikan masalah melalui

musyawarah (syura), bukan kekerasan atau konfrontasi.

5) Menghindari Ghibah, Fitnah, dan Stereotip

Islam melarang perilaku yang dapat merusak
hubungan sosial, sehingga menjadi prinsip penting dalam

pencegahan konflik.

Pendidikan toleransi dalam perspektif Islam bukan hanya ajaran

moral, tetapi merupakan perintah agama yang bersumber dari Al-
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Qur’an, hadis, dan tradisi keilmuan Islam.®® Islam menekankan
pentingnya tasamuh, keadilan, persaudaraan, dan kasih sayang sebagai
dasar interaksi sosial. Dalam konteks sekolah, nilai-nilai Islami tersebut
menjadi kunci dalam membentuk karakter siswa yang damai, inklusif,

dan mampu mencegah konflik sosial.

4. Konflik Sosial
Konflik sosial merupakan bagian dari dinamika kehidupan
masyarakat yang muncul ketika terdapat perbedaan kepentingan, nilai,
atau persepsi antar individu maupun kelompok. Dalam konteks
pendidikan, konflik sosial bisa terjadi di lingkungan sekolah sebagai
akibat dari interaksi siswa yang memiliki latar belakang, karakter, dan

kebutuhan yang beragam.
a. Pengertian Konflik Sosial

Konflik sosial adalah proses pertentangan atau
ketidaksesuaian yang terjadi antara dua pihak atau lebih yang
disebabkan oleh perbedaan pendapat, kepentingan, nilai, tujuan,
atau pandangan. Konflik sosial muncul ketika suatu kelompok
atau individu berusaha mempertahankan atau memperjuangkan
kepentingannya terhadap pihak lain yang dianggap menghalangi
atau berlawanan. Menurut Soerjono Soekanto, konflik sosial

adalah proses sosial ketika seseorang atau sekelompok orang

33 Muhammad Yunus, ‘Implementasi Nilai-Nilai Toleransi Beragama Pada Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam’, Al-Ishlah; Jurnal Pendidikan Islam, 15.2 (2021), hal. 66-87

37



berusaha menyingkirkan pihak lain dengan menghancurkan atau
membuatnya tidak berdaya.®* Sementara Lewis Coser menyatakan
bahwa konflik adalah perjuangan terhadap nilai atau tuntutan atas

status, kekuasaan, dan sumber daya yang terbatas.*
Penyebab Konflik Sosial

Konflik sosial tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan
dipicu oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan kondisi sosial,
psikologis, ekonomi, maupun budaya.®® Secara umum, penyebab

konflik dapat dikelompokkan sebagai berikut:
1) Perbedaan Individu

Setiap s